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ARTI SIMBOLIS

Pada gamelan Kanjeng Kyai Guntursari, ragam hi-
as yang dominan adalah lukisan burung merak, Untuk men
perkirakan arti simbolis yang terkandung dapat dikait-
Ikan dengean pendapat yang mengatakan bahwa: "Dalam za-
man Hindu burung merak itu adalah binatang kendaraan
("wahana') dari dewa perang Skanda atauAKnrtikeya, pu~
tera S§Va dan Parwati.,® 1

Jika dihubungkan keterangan yang mengatakan bah
wa gamelan Kanjens Kyail Zuntursari sering dipergunakan

untuk mengiringi neksan lawung, maka kedua keterangan

ini lebih mendekatkan behwa ragam hias merak yang ter-
dapat pada verangkat gamelan Ksnjeng Kyai Guntursari

: L}
mengandung arti yang erat dengan masalah perang, kare-

na veksan lawung adalsh nmeugzsambarkan 1latihan perang.
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GBe 1+ Ricikan bonang gamelan Kanjeng Kyai Cuntur-
sari kecuali venconnya cukup bagus, rancakannya sa-
ngat digayekan dengan ukiran.

GB. 2. Tebeng rancakan bonang dilihat dari sisi lu;
ar, ukiran Xrawangan (tembus) tampak enggg/suéinan
Simetrise.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

228



229

GB. 3. Tebeng rancakan bonang bagian sisi dalam
kecuali ukiran krawangan berupa lung, daun dan bu
nga, lukisan burung merak tampak dominan.

GB. 4. Pada gambar 4 ditunjukkan 3 rancak ricikan
pencon . Yang tampak paling kecil adalah ketuk,
yang paling besar kenong (kenong jaler), di sebe-
lah kiri kenong Tapan. ‘liasan dominan burung merak
tampak pada ketiga rancakan ini.
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GB. 5. Dua buah gong tampak digantungkan pada se-

buah gayor. Hiasan|  gayor berupa ukiran pada Xerbil,
keratan-keratan pada tiang dan lis tampak mengikuti
bentuk ukel pada kaki.

GB. 6.
0il gayor tampak hiasan dominan motif burung merak

Dua buan bende pada sebuah gayor. Pada ker

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



GBe. 7. Wilahan-wilahan saron ini disangga oleh se-

buah rancakan yang hiasannya cukup meriah. Tampak
hiasan yang dominan, berupa lukisan harimau dan lar
pada sisi rancakan, lukisan burung merak pada ukel
(gelung) bagian atas.

e

GB. 8. Ragam hias narimau dan lar pada rancakan sa-
ron tampak jelas, begitu pula hiasan pinggir (1is)
bagian atas dan bawah.
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GB. 9. Gambang gongsa, bentuk dan konstruksi ran-
cakannya agak berbeda dengan rancakan gambang kayu.
flasannya cukup kaya, tebeng sisi luar diukir seca
ra penuh, sisi dalam terlukis burung merak, begitu
Juga pada sisi rancakan.

i

\

3
‘
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GB. 10. Gambang kayu,
sehingga rancak

posisi tebeng lebih tegak,
an gambang ini kesannva lebin pan-
jang dari rancakan gambang gongsa. Letak dan

& 8
nis unsur hiasannya hampir sama.
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GB. 11. Ricikan gender pada perangkat gamelan Kan
jeng Kyai Cuntursari ini bentuk dan hiasannya sa-
ngat digayakan sehingga menunjukkan kemewahan dan
kemeriahan.

GB. 12. TUkiran burung merak sebagai hiasan domi-
nan pada rancakan gender, dan hiasan pinggir yang
terdiri dari deretan ceplok katu tampak jelas pa-

da gambar ini.
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GBs 13.

25k

Bentuk badan kendang tampak lurus, nias-

an mengelilingi urung kendang terdiri dari lukis-
an-lukisan burung merak dan hiasan pinggir.
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G3. 1. Ricikan
bedug pada ga-
melan ini tampak
lebih sederhana
dari gamelan
Sekati.

Tebeng hanya
terdapat di ba-
gian atas.
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7. GAMELAN SAMPLE 7. . >0

Menurut pemiliknya yaitu Bapak Sukarjo dan Ba-
pak Suwardi, gamelan Sample 7 ini dibell oleh almarhum
ayahnya sekitar tahun 1946, Gamelan ini oleh para peng
gemar gamelan di sekitarnya dikenal dengan sebutan ga-
melan "Oo'", karena pada hampir setiap rancakan tertera
tulisan hias huruf O (huruf besar) dan huruf o kecil
terangkai sehingga terbentuk huruf Latin (bukan huruf
cetak).

Oleh pemiliknya dikestakan gamelan ini kecuali
merupakan satu stel (set) lengkap Slendro dan Peloxz,
juga dilengkapi dengan wayang satu kotak, walaupun ti-
dek ads salah seorang pun deri keluarge tersebut yang
jadi dalang (suka mendalang).

Pada waktu lampsu ketike mesih banyak pertunjuk
kan wayans pada peralatan pengantin, kererluan adat sg

perti merti desa dan sebagalinya, vartunjukan tari,

klenengan (tidak mempergunakan kaset sepertl sekarang),
gamelan tersebut memang sering divpinjamkan wslau pun
terbatas psda keluarga dekat dan kenalan balk, Tetapl

vang pokok adalah untuk duwen-duwen, dengan kata lain

et

pemilikan gamelan sebagzrl kebanggaan dan sebagsal sim-
panan,
Komnosisi gzmelan Sample 7 atsu gamelan o Bleiy

terdiri deri ricikan-ricikan seperti tersebut di bawah

ini (tabel 7.a3 7.%.3 dan 7.¢.).
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Tabel 7.a. Ricikan pencon,
No. Nama ricikan Jumlah rancakan Jumlah pencu
a.l., Ricikan bonang barung 1 rancakan @ 10 pencu
Slendro
1 ranczkan @ 14 pencu
Pelog
Ricikan bonang penerus 1 rancakan @ 10 pencu
Slendro
1 ranczkan @ 14 pencu
Pelog
a.2. Ricikan kenong 4 rancakan @ 2 pencu
a.5. Ricikan kempyang 1 ranczkan € 2 pencu
a.l4t. Ricikan ketuk 2 rancakan @ 1 pencu
a.5. Ricikan gong besar 1 gayor @ 1 pencu
Ricikan gong suwukan 1 gayor @ 2 pencu
a.6. Ricikan kempul 2 gayor @ 8 pencu
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Tabel 7.b.

Aicikan wilahan,

257

No., Nama ricikan Jumlah rancakan Jumlah wilahan
b.l. Ricikan saron demung 1 rancekan ¢ 6 wilanan
Slendro
Ricikan saron demung 1 rancakan @ 7 wilahan
Pelog
Ricikan saron ricik L4 rancakan & 6 wilahan
Slendro
Ricikan saron ricik 4 rancakan @ 7 wilazhan
Pelog
Ricikan saron peking 1 rancekan % 6 wilahan
Slendro
Ricikan saron peking 1 rancakan @ 7 wilahan
Pelog
b.2. Riecikan slenthem 1 raancakan @ 6 wilahan
Slendro
Ricikan slenthem 1l rancakan @ 7 wilahan
Pelog
b.3. Ricikan gender barung 1 rancakan @ 13 wilahan
Slendro
b.4, Ricikan gender barung 1 rancakan ¢ 13 wilahan
Pl.barang
Riciken gender barung 1 rancekan @ 1% wilahan
Felop bem
Ricikan gender penerus 1 rancakan ©w 1% wilahan
| Slendro
Ricikan gender penerus 1 rancakan “ 1% wilahan
Fl.barang
Riciken gender venerus 1l rancazan 2 15 wilahan
Pelog bem
b.5. Ricikan gambang 1 rancakan 2 21 wilahan
Slendro
Ricikan gambang 1l rancaikan 21 wilzshan
Pl ,barang
hicikan gezmbang 1 rencaxan 21 wilahan

Pelog ben
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Tabel 7.c. Ricikan lain.

No. Nama ricikan Jumlah rancakan Jumlah
C.l. Riciken kendang bem 1 1
Ricikan Qendang batangan & 1
kicikan kendang ketipung 1 1
C.le Ricikan clempung 1 ouah 1
CeBa Rebab Al 1

7.1. RICIKAN PECON

Ricikan pencon pada gamelan Sample 7 seperti ter
tera pada Tabel 7.a. berikut akan diuraikan satu per

satu,

7.1.1. Ricikan bonang.

Pada samelan Sample 7 (gamelan Oo) yang terdiri
dari 2 rancakan bonang barung dan 2 rancakan bonang pe-

nerus,padsa dasarnya bentuk pencon-venconnya dapatl dika-~

takan sama hanya ukurannya yang berbeda, Begitu pula
mengenal rancskannya, baik rancakan bonang ocarung mau-
pun rancakan bonang penerus bentuik dan konsiruksinya sz
ma, yang berbeds adalah ukurannya. Karenanya keterangan
mengenai ricikan bonang berikut sudah menczkup ricikan

beonang keseluruhonnya.
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7.1.1,1. Bentuk bonang.

Bentuk bonamg ini seperti bentuk bonang yang
telah diursikan di muka yaitu bentuk yamg sudah baku,
terdiri dari unsur-unsur bentuk yang namanya sudah

pasti lambe, bau, recep, rai dan pencu. Penempatan

atau penatzan pada rancakan tersangga oleh pluntur,
berderet bersap dua, satu deret bonang jaler dan satu
deret bonang estri. Bentuknya cukup bsik, lingkaran-
lingkaran konsentris semuanya tampak rapi, kemiringan
garis bau tampak ajeg. Garapan penyelesaian pun cukup
baik, Warna bahan tampak kuning cenderung keputih-pu-
tihan.
7.1.1.2.] Rdhchhan

Rancakan bonang pada gamelan S:mpel 7 ini ber-
bentuk ancakan perseégi empat panjang mempunyai kaki
empat buah dengan kerbil serta tebeng sisi kanan dan
kiri, Untuk bonang slendro yang meny:ngga 10 bonang
{pencon) vidang rancakan disekat dengan empat buah ps
lang sehingga bidang rancakan menjadi lima ruang sesu
al jumlah bonang 10 pencu yang diatur berderet bersap
duus tersebut. Untuk rancakan bonang pelog, bidang ran
cakan dibagi menjadi 7, sehingga 14 pencon bonang ter

susun berssp dua.

7.1.1.3. Unsur hias

zncakan bonang pada gamelan Sampel 7 bentuk
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nya termasuk szngat sederhana bila dibandingkan dengan
rancakan bonang yang telah diuraikan di muka pada tu-
lisan ini., Perindahan bentuk rancakan ini terdapat mi-
salnya, bentuk kaki diperindah sehingga mirip den;an
bentuk kaki binatang. Tebeng diperindah dengan bentuk
lengkung dan ujung runcing sehingga bentuknys menjadi
simetris. Tebeng mempergunakan tiung dan panil, Pada
ujung tiang kerbil dibentuk tunjung. Sisi dalam tebeng
dipah:t dengan huruf Qo dan diberi warna cat putih.,
Terdapat ukiran ceplok pada pangkal kaki, sedangkan pz
da kerbil dan tebeng terdapat hiasan pelisir atau lis

dengan pahatan alur.

7.le2. Riciken kenong

Ricikan kenong pada gamelan Sampel 7 jumlehnya
telsah diterangken pada label yaitu ada ¢ ropngnkan ma-

sing-masing memuat 2 pencu.

7.1.2.1. Bentuk kenong

Bentuk darl kenong pada gamelan Sampel 7 ind
pada dasarnys sema dengan kenong yang terdapat pada ga
melan sampel yang telsh diuraikan di muka, seperti mi-
salnya gamelan Sekati, jika ada perbedsan bentuk itu

hznya karena proporsinya yang agak berbeda.

7.1.2.2. Rancakan kenong

Rancakan kenong pada dassrnya berbentuk kotak

persegi emput panjang, berbanding sstu den dus antara
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lebar dan panjsngnya. Karena tiap runcak memuat dua
bencu maka ada empat rancakan kenong. Konstruksi mem-

pergunakan empat tiang berbentuk segi empat panjang

dengan panil-panil papan jati (sehingga dua buan tiang
Jang di tenguh melayani beban tali penyangsga ricikan-

ricikan kenong dua pencu kanan kiri.

7.1.2.3, Unsur hias

Hiasan pada rancakan pencon ini juga sederhana,
terdapat hiasah penthol pada ujung tiang (kaki), serta
keratan pada pangkal kaki, sedzngkan pi:da panil terda-

pat garis-garis pelisir atau lis.

7.1.3. Ricikan kempyang dan ketuk

Ricikan kempyang dan ricikan ketuk seperii ter-

tera pada tabel masing-masing ads dua pencu.

7.1.3.1. Bentuk kempyeng dan ketuk

Seperti ricikan bonang, ricikean kemoyang dan ke-
tuk ini tidak banyak berbeda seperti telah diuraiken di
muka, garapannya cukup halus termasuk garapan renyele-

salan (finishing),

7.1.3.2. Rancakan kempvang dan ketuk

Rancakan kempyang dan ketuk bentuknya sederhana,
berbentuk kotak segi empat dengan konstruksi kaki (ti-
ang) dan ralang yang cukup tebal, dengan papan psanil,
Rancakan ketuk berbentuk kotak bujur sangkar karena un-
tuk satu pencu. Rancakan kemnysng berbentiuk segl emoat

punjzng untuk 2 vpencu.
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7.1.3.3. Unsur hias

Unsur hias pada rzncakan ini sangst sederhana,
bagian ksaki dibentuk dengan lengkungan-lengkungan, se
dangkan pada ujung tiang dibentuk hiasan tunjung de-

ngan umpak berundak, pada panil diberi lis keliling.

7.1.4, Ricikan Gong

Yang dimeksud dengan ricikan gong disini terma
suk gong eng, suwukan dan kempul. Tentang jumlahnya
sudah diterakan padz tabel 7.a., Karena keadaan gong
(pencon) dan gayor pad: daszrnya sama maka uraian be-

rikut dimsksud untuk mencakup semuanya.

7.1.4,1. Bentuk gong

Bentuk dan garapan gong besar tampak tidak be-
gitu rapi, permukaannya baik pada bagian bau, recep
dan rgi tampak agak menggelombang. Namun pencon yang
lain garapan dan bentuknya tampak rapl, lingkaran kon

sentris cukup mantap, unsur bentuk tampak keajegannya.

Yelolb, 2, Gezyor gong

Gayor pada perangkat gamelan "Oo" konstruksi-
nya merupakan satu gawangan tunggal (tidak susun) di-
sangga oleh dua buah tiang dengan konstruksi kerbil.
Kalki renyangga tiang dengan konstruksi cakar ayam ber-
Jori tiga. Bentuk ticng dan pulangan bulat panjang
(gilig, Jawa). Bentuk dan konstruksi gayor ini pada da

Ssarnya sama dengan gayor pada gamelan Monggang.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



24>

7.1.4.3. Unsur hias

Unsur hias pada gayor ini terdapat perindahan
bentuk kerbil, ujung palangan berbentuk penthol. Ti~
ang gayor diperindah dengan keratan-keratan berben-
tuk gelanyan psda bagian dekat kerbil dan dekat kaki,
sedangkaﬁ bentuk tiang dibuat agak cembung. Perindah
an bentuk dan hiasan semaczm ini mirip sekali dengan

unsur hiazs pada gayor gong gamelan Monggang,

7.2. RICIKAN WILAHAN

Jenis den jumlah ricikan wilzhan sudzh ditera
kan pada tabel 7.b. maka berikut akan diuraikan le-
bih terperineci mengenai ricikan-ricikan wilabhan terse

but.

7.2.1l. Hiecikasn saroen

#lclkan saron yang terdiri dari saron denmung,
saron ricik dan saron peking pzda gemelan dini cukup

benyzk jumlahnya seperti ditunjukkan delam tukel 7.b.

7.2e1.1., Bentuk wilahan

bBentuk dari wilazhan saron ini cukup baik, da-
lam arti kerapian dan kehalusan garspen serts keajeg-
an ukuran tampak pada wilsihan saron ini. Bentuk Wi-
lahan ©da dua macam, d:ri 14 wilahan ada beberapa rsn

cekan yong berbentuk blimbingsn den lainnya lugas,
[a]
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7.2.1.2. Rancakan saron

Bentuk dan konstruksi rancakan saron pada game]
an Sampel 7 (gamelan 0o) ini pad~ dasarnya sama dengan
rancakan saron gamelan Kodokngorek dan Kanjeng Kyai
Kancilbelik, yaitu berbentuk ukel dan model lesungan

seperti teluh dijeleoskan di muka.

7.2.1.3., Unsur hiss

-

Unsur hias pada rancakan ini kecuali perindahan
bentuk, terdapat hiasan pelisir (lis) yang mengikuti
bentuk ukel serta bagiean punggung ukel yang tampek da-
ri atas, Hiaszn ini tampak sangat sederhans, baik ran-
cakan demung, rancakan s ron ricik mavpun raencaksab sa-

ron peking,

7«2.2. Ricikan gender

Riclkan gender pa2dz gemelan ini terdiri dari
gender gantung (slenthem), gender barung dan gender

penerus seperti tercantum pada tabel 7.b.

7«2.2.1. Bentuk wilakian

Bentuk wilahan-wilahan pada gender-gender ter-

sebut diatas pada dasarnys sama yaitu blimbingan.
Eang berbeda sdalah ukurannya. Wilahan gender yang ter

gantung pada pluntur tampak rapi, garapannya cukup ha-

lus, warne bahan kuning agak kerutihan dan tampak gi-~

lap.
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7.2.2.2., Rancakan gender

Rancakan gender disini bentuknya cukup sederhg
na, konstruksinya pun cukup sederhana pula. Rancakan
ini berupa kersngka kotak sebugai pengepak bumbungan
berderet. Bumbungan untuk rancakan slenthem terbuat
dari pelat seng, sedsngkan bumbungan rancakan gender
bzrung dan gender penerus terbuzt deri potongan bamou
Yang letak ruas-ruasnya diatur menurut kebutuhannya.

Jumlah bumbung szma dengan wilahsn gendernya,

7e2e2e3. UnsubegiSes

Unsur hias rancakan gender ini dapat dikatakan
itidak ada. Rancszkan ini cenderung tergolong rancakan
polos (fanpa hiss). Unsur hias yang tampak berupa
lis (2lur) sepznjang mengikuti kerangka rancakan, yang
tompels dominan ialeh hizsen huruf Oc vang terdapat me-
nempel ditengah-tengah bidang sisli deretan humbungan
dau tampak Jjelas. Warna ¢at dari rancakan ini coklat

muda tetapi tidsk mengkilap.

TeCesBe Ricikan Pambahs

Ricikan gambang pada gemelan ini ade tiga ren-
cakan seperti diutarakan pada tabel 7.c. yang terdiri
dari gombeng slendro, gambar pelog barang dan gambang

pelog bem,
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7.2.3.1. Bentuk wilahan gambang
Bentuk wilahan gambang ini tidak berbeda dengan

Wilahan gambang pada gamelan lain yang telah diterang-
kan di muka, yaitu berupa papan ksyu berbentuk bilah,
ukursn bilah ini paling kiri pzling panjang, makin ke-
kanan makin pendek. Menilik warna dan seratnya bahan

yang dipergunakan ialah kayu berlian,

7¢2.3.2. Roncakan gambang

Rancakan gambang ini bentuk dan konstruksi da-
sarnya tidak berbeda dengan rapcaizan gambang pada ga-
melan Kanjeng Kyai Guntursari yaitu berupa peten (se-
perti peti, Jawa) berbentuk trapesium, mempergunakan
bahan papan kayu dengan konstruksi sambungan, di sam-

ping kanzn don kiri terdapat tebeng.

7«2.3.2 A ¥Wéur hias

Unsur hias pzda rancakan gambang ini sepertil
rancakan lainnya sangat sederhana. Pada tebeng yang di
perindah dengarn bentuk lengkungan-lengkungan itu dibe-
ri lis berupa alur yang mengikuti bentuk tebkeng. Pada
bagian bawah dari peten {(tampak dari muka dan belakang)
tampak ada ukiran berupa garis-garis aiur lengkung.
Hiasan ysng dominan ialan huruf Qo yazng terdapat pada

sisli dalam tebeng.
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7+3. RICIKAN LAIN
Ricikan lain yaitu di luar ricikan pencon dan ri
cikan wilahan pada Sample 7 ini terdiri dari ricikan
kendang, rebab dan clempung., Ricikan-ricikan tersebut

akan diuraikan berikut ini.

7.3.1, Ricikan kendang.

Seperti diutarzkan pada tzbel 7.c. riciksn ken-
dang pada gamelan Szmple 7 ada 3 puah, ysitu kendang

bem, kendang batangan dan ketipung.

7.3.1.1. Bentuk kendang.

Bentuk kendang pada gamelan ini ketiga—tiganya
Sama banya ukurannya berbeda. Bentuk (urung) kendang
ini tergolong bentuk cembung, seperti bentuk kendang pa-
da gamelan Kodok Ngorek maupun gamelan Kanjeng Kyali Kau-
cilbelik.
7.3.1.,2, Plangkan kendang.

Plangkan kendang pada gamelan ini bentuknyz tidak
banyak berbeda dengan plangkan kendang vang sudzh dite-
rangkan divmuka, yaitu berbentuk huruf X dua berjajar

dihubungkan dengan sebuah palangan,

7.5.1.3. Unsur hias.

Unsur hias baik pada kendang, urung dan pada
plangkan dapat dikatakan tidak ada., Urung kendang yang
cembung ini sebenarnya juga merupakan perindahan bentuk

di samring ada hubungannya denguan vencapaian bunyi,
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7.3.2. Ricikan rebab.

Pada tabel 7.c. telah dicantumkan adanya sebuah
rebab pada komposisi gamelan Sample 7 ini, seperti hal-

nya pada komposisi gamelan Kanjeng Kyai Kancilbelik.

7.%3.2.1. Bentuk febab.

Bentuk rebab pada goemelan Sample 7 ini tidax ber
beda dengan bentuk rebab pada gemelan Kanjeng Kyai Kan-
cilbelik yang telah diuraikan di muka, karena rupa-rupa
nya memang bentuk rebab vada gamelan Jawa sudan dibaku-
kan, Bedanya rebab pada gamelan Sample 7 dibuat dari ka
yu, sedangkan rebab pada gamelan Kinjeng Kyai Kancilbe-

lik dibuat dafif/gading.

7

M

2.2, Plangkan,

Bentuk den konstruksi wlzugkan rebab ini pada dg
sarnya sama dengan plangkan repab nada gamelan Xanjeng
Kyai Kancilbelik, yaitu Jjike dilihat dari samping ber-
bentuk huruf L. Terdiri dari bagian mendstar disambung
dengan bagian tegak lurus (vertikal). Koastruksinya di-
perkuat dengan tisng dan palang beserta papan panil,

ditambah cunduk.

Za3:2:35: Unsur hizs,

Dua tiang berbentuk silinder diperindah dengan
keratan-keratan menyangga sebuah palamg dengan cunduk
oerbentuk egegi tige diukir krawangan berupa lung-lungan
dan daun yang cuxkup ngremit. Tepat pada uwjung cunduk

terdapat bentuk lingksran dengan ceplok di dalannya.
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